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sebanyak 1.061 kasus
“Distribusi kasus sembuh
berdasarkan domisili Kota
Yogyakarta 1 kasus, Kabupa-
ten Bantul 22 kasus, Kabu-

paten Gunungkidull kasus,
dan Kabupaten Sleman 1 Ka-
Sus.” pungkasnya.

Disinggung mengenai mu-
tasi D614G yang dikatakan
10 Kali lebih menginfeksi dari
Covid-19 yang biasa, Berty
mewakili Gugus Tugas Pena-
nganan Covid-19 DIY mem-
berikan jawaban.

“Setahu kami ini masih
dalam penelitian. Justru dari
Kemenkes kemarin menyam-
paikan bahwa mutasi belum
tentu menjadi semakin ga-
nas. Arahah Kemenkes, hal
ini masih sangat awal dan
diminta tidak menjadikan
keresahan. Tetap mengacu
pada pedoman Covid-19 dari
Kemenkes dan tetap disiplin
protokol kesehatan,” tutup-
Ty

Penularan keluarga
Penularan Covid-19 di
lingkungan rumah tangga
belakangan marak terjadi di
Kota Yogyakarta dalam ki-
saran satu bulan terakhir.
Hal tersebut makin diperpa-
rah dengan meningkatnya
tren orang tanpa gejala (OTG)
yang mendominasi temuan

Ahli Epidemiologi UGM, Ri-
ris Andono Ahmad menegas-
kan, fenomena penularan di
lingkungan rumah tangga se-
jatinya bisa diantisipasi Jika

rumah, Ya, ttu salah satw
pencegahan juga. Tapt, ketl
k@ di luar tdak menerapkan
protokol, Jaly terinfekst, sama
saja itu,” fmbuhnga

Riris mengakul, Covid-19

di lingkungan rumah tangga
lantaran sudah kodrat ke-
luarga hidup berdampingan
dengan interaksi yang begitu
tinggi. Terutama, antara sua-
mi dan istri yang dipastikan
punya kontak yang sangat
erat setiap harinya.

“Sekarang kan ada istilah
VDJ, Ventilasi, Durasi dan
Jarak, Artinya, tiga itu yang
menentukan dosis papar-
annya. Jika jarak dekat tapi
ventilasi bagus, tentu lebih
rendah. Tapi, indoor, apalagi
di rumah yang ventilasi tak
terlalu baik, dengan durasi
Jama dan jarak dekat, itu jadi
resep sempurna untuk penu-
laran,” tuturnya.

Ia pun berharap, masyara-
kat, khususnya yang masih
harus beraktivitas di luar
rumah, agar bisa lebih mem-
perhatikan protokol kesehat-
an, demi keselamatan kelu-
arganya. Tapi, jika penularan
telah terjadi, yang bisa dila-
kukan adalah menghambat
agar sebaran tak meluas.

Klaster Warung Soto La-
mongan yang berlokasi di
Umbulharjo, Kota Yogyakarta
makin meluas. Berdasarkan
hasil swab test terhadap lima
kontak erat, muncul tambah-
an dua orang yang dinyata-

/kan positif terpapar Covid-19.

Alhasil, sampai sejauh ini,
ada 13 orang yang tertular
Covid-19 dalam klaster ter-
sebut. Namun, Ketua Gugus
Tugas Penanganan Covid-19
Kota Yogyakarta, Heroe Poer-
wadi memastikan, sebaran-
nya baru sebatas dilingkung-

teru dilakukan oleh Dinas

Kesehalan setempat, guna
menelusurf jejak penyebaran
Covid-19 dalan Klaster fer

sebul. Menurutnya, anggota
keluarga masth menfadi sa
C ) ulama,

“Keluarganya dulu ya,
teman-teman di lapangan
masih melakukan tracing di
sana,” terang Heroe.

Lebih lanjut, ia menyata-
kan, dari kalangan pembeli
di warung soto selama perio-
de Agustus silam, hingga kini
terdapat delapan orang yang
sudah melapor. la berujar,
perlakuan pada para pembeli
itu, tergantung dengan riwa-
yat dan seberapa erat kon-
taknya.

“Dari delapan orang itu,
ada yang sudah kita rapid,
lalu sebagian akan kita swab
test, tergantung bagaimana
kasusnya juga kan,” jelasnya.

Pedagang meninggal

Seorang pedagang warung
kelontong di Danurejan, Kota
Yogyakarta dinyatakan me-
ninggal dengan status positif
Covid-19. Bahkan, berda-
sarkan hasil tracing Pemkot
Yogyakarta, dua anggota ke-
luarganya pun turut terpapar
virus yang menyerang salur-
an nafas itu.

Ketua Gugus Tugas Pena-
nganan Covid-19 Kota Yog-
yakarta, Heroe Poerwadi me-
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“Ya, kemudian kita swab
anggota keluarganya total
ada empat orang, Hasthnya
duat orang positif, satu negatil
dan safu belum keluagusi
nya,” tambah Heroe,

Mutasi virus

Universitas Gadjah Mada
(UGM) melaluf kelompok ker
Ja (Pokja) Genettk Fakultas
Kedokteran, Kesehatan Ma
syarakat, dan Keperawatan
(FK-KMK) UGM telah berhasil
mengidentifikasi Whole Ge
nome Sequencing (WGS) em-
pat isolat dari DIY dan Jawa
Tengah, tiga di antaranya
mengandung mutasi D614G.

WGS tersebut pun telah
dipublikasikan di GISAID,
yakni bank data internasio-
nal yang memiliki kolaborasi
data dari para ilmuan di selu-
ruh dunia dan menyediakan
data genetik/genomik, klinis,
maupun epidemiologis terka-
it dengan virus flu, t
SARS-CoV-2.

Ketua Pokja Genetik FK-
KMK UGM, dr Gunadi, SpBA,
PhD mengatakan, mutasi
D614G pada virus SARS-

hampir di seluruh pelosok
dunia, yaitu 77,5 persen' dari
total 92.090 isolat mengan-
dung mutasi D614G.

Y ik di

dunia pada 26 Agustus lalu,
sementara hasil swab test
baru keluar tiga hari berse-
lang. Menurutnya, yang ber-
sangkutan memang menun-
jukkan gejala yang mengarah
Covid-19. «
“Sebelumnya pasien men-
jalani rapid test juga dan
sempat rawat inap di salah
‘satu rumah sakit, karena
engalami gejala demam,

sendiri sudah dilaporkan se-
banyak 9 dari 24 isolat yang
dipublikasi di GISAID me-
ngandung mutasi D614G,
Sepertiganya terdeteks i
Yogyakarta dan Jawa Te-
ngah," ungkap Gunadi da-
lam konferensi pers di UGM,
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